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ABSTRAK
KORELASI AKTIVITAS FISIK DAN TINGKAT BOREDOM
DENGAN TINGKAT PRESTASI AKADEMIK MAHASISWA

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER TAHUN 2017

Nafrah Ardita. Desember 2020. 99 Halaman
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Mahasiswa tingkat akhir cenderung memiliki tingkat boredom yang
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa tahun pertama dan kedua dikarenakan kegiatan-
kegiatan yang padat serta monoton yang telah dilakukan selama 2 tahun lebih. Banyak
penelitian yang melihat korelasi horedom dan aktivitas fisik dengan hasil akademik
dan hasilnya pun bisa berhubungan serta tidak berhubungan. Hal ini mendorong untuk
dilakukannya penelitian untuk mengetahui korelasi boredom dan aktivitas fisik
dengan penurunan IPK pada mahasiswa kedokteran tahun 2017.

Metode: Jenis penelitian bersifat deskriptif dengan desain case series. Subj.ek penelitian
adalah 31 orang mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Hasil: Responden terdiri dari 20 (64,5%) responden perempuan dan 11 (35,5%)
responden laki-laki. Responden terdiri dari 18 (58,1%) responden normal dan 13
(41,9%) boredom. Didapatkan subjek penelitian dengan aktivitas fisik ringan
berjumlah 15 (48,4%), sedang 15 (48,4%), berat 1 (3,2%). Pada penelitian ini variabel
tingkat horedom memiliki korelasi tidak bermakna (p>0,05) dengan tingkat prestasi
akademik. Variabel aktivitas fisik memiliki korelasi yang tidak bermakna (p>0,05)
dengan tingkat prestasi akademik.

Kesimpulan: Korelasi tingkat boredom dengan tingkat prestasi akademik (r = -0,091)
sedangkan korelasi aktivitas fisik dengan tingkat prestasi akademik (r = -0,007).
Dimana tingkat boredom dan aktivitas fisik merupakan variabel yang tidak memiliki
korelasi yang bermakna terhadap prestasi akademik. Dengan demikian, kedua
variabel tersebut tidak bisa menjadi faktor prediktor pada prestasi akademik.

Kata Kunci : Tingkat Boredom, Aktivitas Fisik, Tingkat Prestasi Akademik

Mengetahui,
Pembimbing I Pembimbing I1
drg. Nursiah Nasution, M. Kes dr.Syifa Alkaf, Sp.OG

NIP. 194712111979032002 NIP. 198211012010122002



ABSTRACT
CORRELATION BETWEEN THE LEVEL OF BOREDOM AND
PHYSICAL ACTIVITY WITH THE LEVEL OF ACADEMIC
ACHIEVEMENT IN STUDENTS OF MEDICINE PROGRAM

FACULTY OF MEDICINE BATCH 2017
(Nafrah Ardita, December 2020). 99 pages.

Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Background: Final year students tend to have a higher level of boredom than first and second
vear students due to the dense and monotonous activities that have been carried out for more
than 2 vears. Many studies have looked at the correlation between boredom and physical
activity with academic results and the results can also be correlated and unrelated. All of this
encourages research to determine the correlation between boredom and physical activity with
a decrease in GPA among medical students in 2017.

Methods: This study is an analytical observational study conducted using case series design
study. Research subjects were 31 students who met the inclusion and exclusion criteria

Results: Study participants comprised of 20 (64,5%) women and 11 (35,5%) men. Study
participant comprised of 18 (58,1%) normal and study participant comprised of 13 (41,9%)
boredom. Obtained research subject with mild physical activity totaling 15 (48,4%), moderate
15 (48.4%), vigorous 1 (3,2%). In this study the boredom level variable has no significant
correlation (p>0,05) with the level of academic achievement. Physical activity variable have
no significant correlation (p>0,05) with the level of academic achievement.

Conclusion: Correlation of anxiety level with level of academic achievement (r=-0,091) while
the correlation of physical activity with the level of academic achievement (r = -0,007).
Where the level of boredom and physical activity are variables that are variables that do not
have a significant correlation with academic achievement.Thus, the two variables can't be
predictors factor of the level independence.

Keywords: Boredom level, physical activity, level of academic achievement.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Prestasi akademik merupakan suatu pencapaian dari pembelajaran yang dapat
diukur dengan suatu nilai. Pada akhir pembelajaran, hasil yang akan kita dapatkan
diukur dengan nilai indeks prestasi kumulatif (IPK). Dalam pencapaian hasil prestasi
tersebut, banyak faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan prestasi tersebut. Prestasi
didapatkan dari suatu proses pembelajaran yang dipengaruhi beberapa faktor yaitu
motivasi dan kebugaran jasmani (Syah, 2004).

Motivasi memiliki hubungan erat dengan boredom, dimana boredom yang
tinggi dapat menurunkan motivasi dengan cara mengganggu proses atensi saat
pembelajaran siswa. Boredom sendiri memiliki kesinambungan dengan penurunan
aktivitas fisik yang akan mempengaruhi studi kognitif. Aktivitas fisik yang kurang
serta monoton dapat mengakibatkan suatu kejenuhan yang akan berdampak negatif
dalam prestasi akademik. Kedua variabel tersebut dapat mempengaruhi faktor internal
dalam pencapaian prestasi akademik. Boredom dapat mempengaruhi faktor psikologis
seseorang dengan cara menurunkan motivasi yang berdampak pada atensi mahasiswa
dan juga aktivitas fisik yang dapat mempengaruhi faktor fisiologis dimana kebugaran
jasmani sangat dibutuhkan dalam kinerja kognitif (Syah, 2004).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas fisik selama
waktu sekolah dapat meningkatkan gairah dan mengurangi boredom, yang mengarah
pada peningkatan atensi. Aktivitas fisik intensitas sedang dapat mengurangi boredom
sehingga hal tersebut dapat berpengaruh positif pada studi mereka. Studi ini
menjelaskan bahwa kinerja kognitif akan bekerja dengan baik selaras dengan
peningkatan aktivitas fisik dan penurunan boredom (Easterbrook & Meehan, 2017).

Banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa kejenuhan memiliki dampak
buruk terhadap motivasi seperti penelitian yang dilakukan oleh Tze ef al., (2016) dan
Pekrun (2006). Teori Pekrun (2006) mengemukakan pendapat bahwa boredom
dikaitkan dapat menurunkan sumber daya kognitif dengan cara pemikiran yang tidak

relevan dengan tugas, contohnya seperti melamun dan meningkatkan distraktibilitas.



Namun, terdapat hasil studi yang memiliki hasil berbanding terbalik dengan temuan
sebelumnya bahwa boredom tidak memiliki korelasi yang signifikan terhadap dampak
negatif pada proses pembelajaran (Craig et al. 2004 ; Larson 1990 ).

Untuk aktivitas fisik sendiri, aktivitas fisik memiliki korelasi positif dengan
kinerja akademik. Berdasarkan studi Al-Drees et al., (2016), hasil menunjukkan bahwa
aktivitas fisik memiliki korelasi dengan prestasi akademik yang tinggi. Hasil studi ini
konsisten dengan studi terdahulu, yang melaporkan korelasi antara aktivitas fisik dan
prestasi akademik (Edwards et al. 2011; Donnelly ef al. 2013). Namun, terdapat di
penelitian lain hasil yang berbanding terbalik yaitu ditemukan tidak ada hubungan
yang spesifik antara tingkat aktivitas fisik siswa dengan rata- rata nilai kelas (Imdat,
2014)

Mahasiswa tingkat akhir cenderung memiliki tingkat boredom yang lebih
tinggi dibandingkan mahasiswa tahun pertama dan kedua dikarenakan kegiatan-
kegiatan yang padat serta monoton yang telah dilakukan selama 2 tahun lebih. Rata-
rata mahasiswa tingkat akhir tidak mengikuti berbagai kegiatan organisasi sehingga
kegiatan mereka hanyalah kegiatan perkuliahan. Studi yang ada menunjukkan terdapat
korelasi tingkat horedom dan aktivitas fisik terhadap tingkat prestasi, sedangkan studi
lainnya melaporkan hasil yang berbanding terbalik. Perbedaan hasil-hasil penelitian
mengenai korelasi boredom dan aktivitas fisik dengan tingkat prestasi akademik ini
mendorong untuk dilakukannya penelitian mengenai “Korelasi tingkat boredom dan
aktivitas fisik dengan tingkat prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan

Dokter tahun 2017,

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana korelasi tingkat boredom dan aktivitas fisik dengan prestasi

akademik mahasiswa program studi pendidikan dokter tahun 2017?



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian adalah untuk mengetahui korelasi tingkat boredom
(kejenuhan) dan aktivitas fisik dengan prestasi akademik mahasiswa Program Studi

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2017.
1.3.2 Tujuan Khusus

1.3.2.1 Mengetahui tingkat boredom (kejenuhan) pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Tahun 2017.

1.3.2.2 Mengetahui tingkat aktivitas fisik pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Tahun 2017.

1.3.2.3 Mengetahui tingkat prestasi akademik pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Tahun 2017.

1.3.2.4 Mengidentifikasi korelasi antara tingkat boredom (kejenuhan) dengan tingkat
prestasi akademik pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas

Kedokteran Universitas Sriwijaya Tahun 2017.

1.3.2.5 Mengidentifikasi korelasi antara tingkat aktivitas fisik dengan tingkat prestasi
akademik pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya Tahun 2017.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan panduan mengenai
korelasi tingkat boredom dan aktivitas fisik terhadap tingkat prestasi pada mahasiswa

program Pendidikan Dokter 2017.



1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Instansi Kesehatan

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan kepada Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya tentang korelasi boredom dan aktivitas fisik
dengan tingkat prestasi akademik serta dapat dijadikan masukan dalam
mengevaluasi prestasi akademik mahasiswa.

Masyarakat

Sebagai informasi tambahan mengenai dampak negatif dari suatu boredom dan
penurunan aktivitas fisik dengan prestasi akademik.

Sebagai bahan edukasi untuk masyarakat luas mengenai dampak negatif dari

suatu boredom dan penurunan aktivitas fisik dengan prestasi akademik.
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